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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikanl merupakan dasarl bagi kemajuanl suatu lbangsa. Indonesia 

merupakanl sebuah negaral besar denganl sumber dayal alam yangl berlimpah. 

Untukl mengelola danl menghargai sumberl daya alaml yang adal dengan lbaik, 

selain sumberl daya alaml yang lmelimpah, maka diperlukanl sumber dayal manusia 

yangl berkualitas. Kualitasl sumber dayal manusia jugal menentukan arahl 

pembangunan lnegara. Oleh karenal itu, sumberl daya manusial harus 

dikembangkanl melalui lpendidikan. Pendidikan sangat penting bagi semua orang. 

Bahkan dapat dikatakan bahwa semua orang dari semua lapisan masyarakat 

mengalami pendidikan. Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya untuk 

memungkinkan siswa berbuat lebih baik melalui kegiatan, instruksi, dan 

bimbingan yang bermanfaat dalam membangun kepercayaan diri. Perubahan 

tersebut membutuhkan kedewasaan dari siswa. Hakikat pendidikan menjadikan 

aspek pendidikan memiliki kekuatan untuk mengangkat derajat manusia 

(Triwiyanto, 2014). 

Pendidikan merupakanl salah satul hal yangl sangat pentingl bagi negaral 

karena pendidikanl merupakan tumpuanl kemajuan suatul bangsa danl dapat 

meningkatkanl kemampuan berpikirl untuk kehidupanl yang lebihl baik. Masalahl di 

sekolahl saat inil adalah rendahnyal hasil belajarl yang dicapail siswa daril segi 

kualitasl proses lpembelajaran.
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Pembelajaranl adalah suatul proses dimanal siswa berinteraksil dengan gurul 

dan sumberl belajar dalaml suatu lingkunganl belajar. Pembelajaranl adalah 

proses dimana guru membantu siswa memperoleh pengetahuan dan informasi, 

memperoleh keterampilan dan karakter, serta mengembangkan sikap dan 

keyakinan. Dengan katal lain, belajarl adalah suatul proses yangl membantu siswal 

belajar denganl baik. Pembelajaranl berlangsung sepanjangl hidup seseorangl dan 

dapatl diterapkan kapanl saja danl di manal saja. Menurutl teori belajarl siswa, hall 

yang palingl penting adalahl kemampuan individul untuk menerimal informasi 

tentangl tingkah lakul orang disekitarl  dan memutuskanl tingkah lakul  mana yangl 

akan ldipilih. Pembelajaran mempunyai tujuan agar siswa menguasai materi yang 

diajarkan dan dibuktikan dengan hasil belajar yang dicapai. Pembelajaran yang 

dilaksanakanl di sekolahl telah diaturl dalam lkurikulum. 

Kurikulum Indonesia memuat banyak mata pelajaran yang harus 

dilaksanakan di sekolah, salah satunya kimia. Proses pembelajaran kimia l 

merupakan pembelajaranl yang berfokusl pada penekananl pada pengembanganl 

aspek lkognitif, afektif danl psikomotorik. Kimial adalah cabangl ilmu alaml (IPA) 

yangl mempelajari lstruktur, komposisi, sifatl dan perubahanl materi sertal energi 

yangl terkait denganl perubahan ltersebut. Dalam lkimia, ia mempelajaril berbagai 

bahanl dan lperubahannya. Materi dil alam inil sangat banyakl dan setiapl materi 

dipelajaril dengan ilmu kimia (Anselmus Boy Baunsele, 2020) Kimia juga 

memiliki koneksi ke bidang lain, terutama fisika, biologi, geologi, dan astronomi. 

Seiring berkembangnya pengetahuan tentang struktur senyawa, peran matematika 

dalam kimia meningkat. Mata pelajaranl kimia merupakanl bagian daril ilmu 
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pengetahuanl alam yangl banyak mempelajaril suatu konsepl yang lkompleks, 

karena menyangkutl reaksi-reaksi kimia, lprinsip, hukum-lhukum, perhitungan 

sertal konsep yangl bersifat abstrakl (Sunyono ldkk, 2015). Salahl satu konsepl kimia 

berhubunganl dengan karakteristikl di atasl adalah konsepl hukum-hukuml dasar 

kimial 

Hukum dasarl kimia merupakanl salah satul materi kimial yang bersifatl 

abstrak, konkritl dan matematisl sehingga untukl memahaminya memerlukanl 

motivasi yangl tinggi, adaptasil struktur kognitifl dan keaktifanl dalam kegiatanl 

belajar (Susantol dkk, 2015l). Materi inil sangat lpenting, karena konsepl hukum 

dasarl kimia digunakanl sebagai dasarl untuk mempelajaril materi perhitunganl 

dalam lkimia. Konsep hukuml dasar kimial adalah konsepl yang membutuhkanl 

konsentrasi danl pemahaman yangl tinggi. Pemahamanl konsep hukuml dasar kimial 

ini lmencakup: hukum lLavoisier, hukum lProust, hukum lDalton, hukum Gayl 

Lussac, danl hipotesis lAvogadro. Jika siswal tidak menguasail konsep hukuml-

hukum dasarl kimia makal akan mengalamil kesulitan dalaml perhitungan lkimia. 

Kesulitannya terletakl pada kompleksitasl dalam melakukanl perhitungan yangl 

membutuhkan pemahamanl tentang konsepl mol, menyetarakanl persamaan reaksil 

dan interpretasil dari sebuahl masalah kel dalam langkahl-langkah prosedurl yang 

mengarahl ke jawabanl yang benarl (Okanlawon, 2010l).  

Berdasarkan hasill diskusi danl wawancara terhadapl guru kimial di SMANl 

1 Peusanganl Siblah lKrueng, didapatkan bahwal rata-ratal nilai ulanganl harian 

siswal kelas Xl di SMANl pada materil Hukum Dasarl Kimia tahunl pelajaran 2021l-

2022, sehinggal diketahui bahwa masih ada kompetensi yang belum tercapai 



16 

 

 

 

sesuai yang diharapkan. Hukum dasar kimia termasuk mata pelajaran l kimia yangl 

dianggap sebagail mata pelajaranl yang sulitl karena banyakl mengandung angkal 

dan rumusl-rumus yangl dianggap lrumit, sehingga memerlukanl pemahaman danl 

kemampuan numerikl yang baikl agar dapatl mengaplikasikan materil ini denganl 

baik (Effendy, 2009).   

Kemampuanl numerik merupakanl tes yangl berkaitan denganl ketepatan 

danl kecepatan penggunaanl fungsi aritmatikal dasar. Jikal dipadukan denganl 

kemampuan lmengingat, tes inil dapat mengungkapl kemampuan intelektuall 

seseorang, terutamal kemampuan berpikirl dan bernalarl secara llogis. Hal lainl yang 

jugal dilihat adalahl kemampuan lkuantitatif, ketelitian danl ketelitian seseorangl 

dalam melakukanl sesuatu. Kemampuanl numerik adalahl keahlian aritmatikal 

khusus, denganl kemampuan numerikl mempengaruhi kemampuanl siswa untukl 

memahami danl memecahkan masalahl yang berkaitanl dengan langka. Semakin 

baikl kemampuan numerikl siswa dalaml memahami idel dan konsepl yang 

dinyatakanl melalui lbilangan, maka semakinl mudah merekal berpikir danl 

memecahkan masalahl dengan menggunakanl bilangan (lRochadi, 2011). Dalaml 

hal inil guru harusl mengetahui/mengukurl kemampuan numerikl setiap lsiswa. 

Berdasarkan latarl belakang ldiatas, penulis tertarikl untuk melakukanl 

penelitian denganl judul “ Identifikasil Kemampuan Numerikl Siswa Padal Materi 

Hukuml Dasar Kimial di SMAl Negeri 1l Peusangan Siblahl Krueng”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalah ldiatas, maka permasalahanl dalam penelitianl 

ini dapatl dirumuskan yaitul bagaimana kemampuanl numerik siswal pada materil 

hukum dasarl kimia dil SMA Negeril 1 Peusanganl Siblah Kruengl? 

1.3 Tujuan 

Adapunl tujuan penelitianl ini adalahl untuk mendeskripsikanl kemampuan 

numerikl siswa padal materi hukuml dasar kimial di SMAl Negeri 1l Peusangan 

Siblahl Krueng. 

1.4 Manfaat  

Manfaatl yang diharapkanl dari penelitianl ini sebagail berikut : 

1. Manfaatl secara teoritisl  

Hasil penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl sumbangan pemikiranl 

atau memperluasl konsep-lkonsep, menambah wawasanl serta pengetahuanl 

tentang teoril-teori ilmul pengetahuan daril penelitian sesuail dengan bidangl 

ilmu kimial dalam suatul penelitian. 

2. Manfaatl secara praktisl  

a. Manfaatl bagi lguru, menambah pengetahuanl baru dalaml mengajar 

materil hukum dasarl kimia danl kemampaun numerikl siswa. 

b. Manfaatl bagi lsiswa, untuk mengetahuil kemampuan numerikl siswa 

padal materi hukuml dasar kimial sehingga dapatl meningkatkan hasill 

belajar.  

c. Manfaatl bagi lsekolah, dapat Meningkatkanl akreditasi sekolahl SMA 

Negeril 1 Peusanganl Siblah lKrueng. 
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d. Manfaatl bagi lpeneliti, untuk menambahl pengetahuan bagil peneliti 

mengenail kemampuan numerikl siswa padal materi hukuml dasar 

lkimia. 

1.5 Definisi Operasional  

Untukl menghindari kekeliruanl dalam pemahamanl istilah-istilahl yang 

terdapatl dalam skripsil ini, makal perlu memberikanl penjelasan terhadapl istilah-

istilahl tersebut lyaitu: 

1. Identifikasil berasal daril kata Identifyl yang artinyal meneliti, lmenelaah. 

Identifikasi adalahl kegiatan yangl mencari, lmenemukan, mengumpulkan, 

lmeneliti, mendaftarkan, mencatatl data danl informasi daril "kebutuhan" 

llapangan. Secara intensitasl kebutuhan dapatl dikategorikan (dual) macam 

yaknil kebutuhan yangl terasa bersifatl mendesak danl kebutuhan terdugal 

yang sifatnyal tidak lmendesak. Fungsi danl tujuan identifikasil kebutuhan 

programl untuk mengetahuil berbagai masalahl atau kebutuhanl program 

yangl diinginkan lmasyarakat. Untuk mengetahuil berbagai sumberl yang 

dapatl dimanfaatkan untukl pendukung pelaksanaanl program danl 

mempermudah dalaml menyusun rencanal program yangl akan 

dilaksanakanl (Yudianto, 2020l). 

2. Didalaml kamus bahasal Indonesia “kemampuanl” berasal daril kata mampul 

berarti kuasal (bisa, sanggupl) melakukan lsesuatu, kemampuan, ataul 

kesanggupan. Seseorangl dikatakan mampul apabila ial bisa ataul tahu 

sanggupl melakukan sesuatul yang ial lakukan. Kemampuanl adalah 

kapasitasl seorang individul untuk melakukanl berbagai tugasl dalam 
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lpekerjaan. Kemampuan samal dengan lkompetensi. Kompetensi berasall 

dari bahasal inggris yaitul competence maknanyal sama denganl being 

lcompetent. Dengan demikianl kompetensi adalahl kemampuan, lkecakapan, 

keterampilan, danl pengetahuan seseorangl di bidangl tertentu. Jadil 

kompetensi diartikanl sebagai kecakapanl yang memadail untuk melakukanl 

sesuatu tugasl atau suatul keterampilan danl kecakapan yangl disyaratkan ( 

Sulfemil dan lSupriyadi, 2018). Kemudianl kata numerikl berkaitan denganl 

angka sehinggal berkaitan denganl operasi hitungl seperti aritmatikal dasar 

(lpenambahan, pengurangan, perkalianl dan pembagianl), pola bilanganl dan 

matematikal dasar (lpecahan, persentase danl sebagainya). Daril pengertian 

diatasl maka dapatl disimpulkan bahwal kemampuan numerikl adalah 

kemampuanl seseorang untukl memecahkan permasalahanl yang berkaitanl 

dengan angkal-angka. Selainl itu kemampuanl numerik jugal adalah 

kemampuanl untuk menghitungl atau lmengkalkulasikan, kemampuan 

numerikl dapat ditingkatkanl dengan caral latihan-latihanl secara teraturl dan 

lterarah. Kemampuan numerikl merupakan kemampuanl standar tentangl 

angka danl kemampuan melakukanl perhitungan-perhitunganl yang jugal 

merupakan bagianl dari aktivitasl matematis (Irawanl dan lKencanawaty, 

2016). 

3. Hukuml dasar kimial adalah hukuml yang digunakanl untuk mendasaril 

hitungan kimial dan hubunganl kuantitatif daril reaktan danl produk dalaml 

persamaan lkimia. Aspek kuantitatifl dapat diperolehl dari pengukuranl 

massa, lvolume, konsentrasi yangl terkait denganl jumlah partikell atom, 
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lion, molekul ataul rumus kimial yang terkaitl dalam persamaanl reaksi 

lkimia. Pada perhitunganl kimia secaral stoikiometri memerlukanl hukum-

hukuml dasar yangl relevan. Adal beberapa hukuml dasar yangl penting 

diantaranyal adalah: Hukuml Kekekalan lMassa, Hukum Perbandinganl 

Tetap, Hukuml Perbandingan lBerganda, Hukum Perbandinganl Volume, 

Hukuml Hipotesis Avogadrol (Da lLopes, 1:2022l)  

  


